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Skin aging caused by oxidative stress that leads to the formation of wrinkles, 
pigmentation, and asteatosis. On the other hand, the elastase enzyme also can influence 
the elasticity of the skin that leads to sagging. Moringa leaves (Moringa oleifera Lamk) 
has been reported contain some active compounds like flavonoid that has antioxidant and 
anti-aging potential. This study was presented to determine the potential of moringa 
leaves extract (MLE) in scavenging DPPH radicals and inhibiting the elastase enzyme. 
MLE was obtained by using maceration methods. The potential of MLE in scavenging 
DPPH radicals and inhibiting elastase enzyme was determined using spectrophotometric 
methods. MLE has IC50 value of DPPH scavenging activity also elastase inhibitory 
activity at 109.67 + 0.83 µg/mL and 159.67 + 7.95 µg/mL. MLE has antioxidant and 
anti-aging potential as indicated by DPPH scavenging activity and elastase inhibitory. 
However, MLE has moderate DPPH scavenging activity and low elastase inhibitory 
activity. 
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PENDAHULUAN 
Suatu proses penurunan kemampuan 
fungsi jaringan yang membawa 
pengaruh bagi semua organ baik organ 
dalam maupun luar seperti kulit disebut 
sebagai penuaan (Tobin, 2017). 
Gangguan di mana kulit tidak dapat 
mempertahankan integritas fisiologis 
dan strukturalnya disebut penuaan kulit 
(Girsang & Lister, 2019).
 
Dalam proses 
penuaan kulit, paparan sinar matahari 
yang mengandung sinar UV menjadi 
faktor ekstrinsik utama, sehingga sering 
disebut dengan photoaging (Ahmad & 
Damayanti, 2018). Paparan sinar UV 
yang berlebihan menyebabkan 
terbentuknya radikal bebas dalam sel 
yang dapat merusak komponen sel, yang 
dapat menyebabkan kulit menjadi 
kering, keriput, dan kusam (Masaki, 
2010). Selain itu sinar UV juga 
mempengaruhi elastisitas kulit yang 
terdegradasi oleh enzim elastase dalam 
matriks ekstraseluler yang menyebabkan 
timbulnya kerutan. Enzim inilah yang 
berperan dalam mendegradasi elastin. 
yang juga memiliki peran masing-
masing dalam keterlibatan mereka 
dalam proses penuaan (G.N. et al., 2013; 
Pittayapruek et al., 2016). Maka upaya 




untuk mencegah dan mengatasi hal 
tersebut diperlukan senyawa seperti 
antioksidan dan anti elastase. 
Daun kelor juga mengandung 
vitamin dan berbagai metabolit sekunder 
seperti fenolik, flavonoid, alkaloid, 
saponin, tanin, dan terpenoid 
(Sankhalkar & Vernekar, 2016) yang 
pada akhirnya menarik minat pada 
flavonoid dan fenolat khususnya karena 
sifat antioksidan dan antioksidan radikal 
bebas, baik in vitro maupun in vivo 
(Sankhalkar & Vernekar, 2016).  
Oleh karena itu, penelitian ini 
disajikan untuk mengetahui potensi 
antioksidan dan anti-etalase ekstrak 




Pembuatan ekstrak daun kelor (EDK) 
Penelitian ini menggunakan daun 
kelor (Moringa oleifera Lamk.) Dari PT. 
Moringa Organik Indonesia, Blora, Jawa 
Tengah, Indonesia. Dan teridentifikasi di 
Sekolah Tinggi Ilmu Hayati (STIH), 
Institut. Teknologi Bandung. (ITB), 
Bandung, Jawa Barat, Indonesia. 
Ekstrak diperoleh dengan menggunakan 
metode maserasi. Daun sebanyak 600 g 
dikeringkan, dihaluskan, kemudian 
direndam dengan  etanol 70%. per 24 
jam. Proses ini diulangi sampai filtrat 
menjadi tidak berwarna, kemudian 
dikonsentrasikan dengan evaporator 
zhengzhou RE 201D hingga ekstrak 
daun kelor (EDK) terkumpul  dan 
disimpan pada suhu -20
 o
C (Vrianty et 
al., 2019; Widowati et al., 2016). 
 
Pengujian Aktivitas Antioksidan DPPH 
Proses ini dilakukan dengan 
menggunakan metode fotometri. Daun 
kelor yang digunakan terdiri dari 
beberapa konsetrasi yaitu 200, 100, 50, 
25, 12.5, 6.25 dan 3.13 μg/mL yang 
dilarutkan pada larutan DMSO 
10%(Merck, 1029522500) kemudian 
ditambahkan kedalam 96 Well-Plate 
sebanyak 50 µL. dan ditambahkan 0,077 
mmol DPPH (Sigma, D9132) dalam 
larutan metanol sebanyak 200 µL.  
Campuran tersebut kemudian 
diinkubasi pada suhu kamar di ruang 
gelap selama 30 menit. Pembaca 
microplate seperti Spektrofotometer 
Microplate, Thermo Scientific 
digunakan  untuk membaca perubahan 
warna pada 517 nm. kemudian aktivitas 
antioksidan DPPH dihitung dengan 
rumus sebagai berikut (Girsang et al., 
2020; Lister et al., 2019). 
% Scavenging = 
   
 
 x 100% 
C: Aktivitas absorbansi tanpa EDK 
S: Aktivitas absorbansi dengan EDK 
 
Pengujian Anti-Etalase 
Pengujian ini diukur dengan Sigma 
Aldrich dan Thring et al dengan sedikit 
modifikasi (Thring et al., 2009). EDK 




dengan konsentrasi akhir 666.67; 
333.33; 166.67; 83.33; 41.67 and 20.83 
μg/mL ditambahkan sebanyak  10 μL 
yang di campurkan dengan enzim 
elastase dari pancreas babi (0.0033 
U/mL, Sigma, 45124) sebanyak 5 μL 
serta buffer tris (100 mM, pH 8, 
Phamacia Biotech 17-1321-01) 
sebanyak 125 μL.  
Kemudian campuran diinkubasi 
selama 15 menit pada suhu kamar. 
Setelah itu, Kandungan N-Sucanyl- Ala-
Ala-Ala-p-Nitroanilide (SucAla3- pNA) 
ditambahkan dan diinkubasi lagi selama 
15 menit pada kondisi yang sama. 
Absorbansi langsung terbaca pada 
panjang gelombang 410 nm dan 
Aktivitas penghambatan diukur 
menggunakan rumus  sebagai berikut. 
(Girsang, Bethasari et al., 2020; 
Widowati et al., 2017). 
% inhibitory = 
   
 
 x 100% 
C: Aktivitas absorbansi tanpa EDK 
S: Aktivitas absorbansi dengan EDK 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Aktivitas antioksidan DPPH pada EDK 
Gambar 1 menampilkan aktivitas 
antioksidan DPPH pada EDK pada 
berbagai kondisi. Aktivitas tertinggi dari 
EDK dijumpai pada nilai 200 μL/mL 
(66.08 ± 0.5%), sementara aktivitas 
yang paling rendah dari EDK ditemukan 
pada nilai 3.13 μL/mL (27.8 ± 1.97%).  
Selanjutnya, nilai IC50 dari aktivitas 
antioksidan pada EDK didefinisikan 
sebagai konsentrasi senyawa yang 
digunakan untuk mengikat 50% radikal 
DPPH yang terkandung di dalam larutan 
dan ditentukan dengan analisis regresi 
linier. Regresi linier untuk EDK berada 
pada Tabel 1, pada Tabel 1 diketahui 
bahwa IC50 untuk EDK berada pada nilai 
109.67 µg/mL. 
 
Gambar 1. Aktivitas antioksidan 
DPPH dari EDK dalam berbagai 
konsentrasi 
 








EDK y = 0.1827x + 29.853 0.99 110.27 
 
109.67 + 0.83 
 
EDK y = 0.1877x + 29.352 0.99 110.01 
EDK y = 0.1926x + 29.059 0.98 108.73 

































Aktivitas Anti-Elastase pada EDK 
Berdasarkan gambar 2, diketahui 
bahwa aktivitas tertinggi dari Anti-
Elastase berada pada nilai 666.67 µg/mL 
(89.94 ± 0.72%) sementara itu untuk 
aktivitas paling rendah berada pada nilai 
20.83 µg/mL (35.20 ± 0.24). Nilai IC50 
dari aktivitas anti-elastase juga 
ditentukan dengan cara analisis regresi 
linier yang dapat dilihat pada tabel 2. 
Hasil menunjukan bahwa nilai IC50 dari 
aktivitas anti-elastase berada pada nilai 
159.67 ± 7.95 µg/mL. 
 
 
Gambar 2. Aktivitas anti-elastase dari 
EDK dalam berbagai konsentrasi
 








EDK y = 0.0804x + 37.065 0.98 163.99 
 
159.67 + 7.95 
 
EDK y = 0.0830x + 36.345 0.99 164.52 
EDK y = 0.0795x + 38.036 0.97 150.49 
EDK (Average) y = 0.0810x + 37.065 0.99 159.69 
Pembahasan 
Protein struktural yang membentuk 
jaringan ikat kulit terdegradasi pada 
kulit yang menua, sebagai hasil dari 
regulasi beberapa jenis kolagenase dan 
elastasis (Girsang & Lister, 2019). 
Aktivitas enzim ROS dan elastase 
dikenal sebagai faktor penyebab 
penuaan kulit (Wilkerson, 2018). 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, 
daun kelor mengandung myrecytin, 
quercetrin, kaempferol, gallic acid, 
chlorogenic dan caffeic acid yang 
memiliki kandungan antioksidan serta 
anti penuaan (Liana et al., 2019; 
Shervington et al., 2018). Senyawa 
fenolik mengandung aktivitas 
antioksidan dan dapat melindungi tubuh 
dari serangan ROS (Geeta et al., 2019). 
DPPH, radikal bebas yang termasuk 
dalam kelompok radikal hydrogen yang 
sensitif terhadap cahaya, oksigen, dan 
pH. Meskipun terdapat dalam bentuk 
radikal tetapi sangat stabil sehingga bisa 
menjadi alat ukur aktivitas antioksidan 
yang cukup akurat. Radikal ini dapat 
menangkap atom hidrogen dari senyawa 
lain. Jadi ketika DPPH berinteraksi 
dengan sampel antioksidan maka akan 




































dengan berkurangnya intensitas larutan 
DPPH ungu dengan serapan maksimum 
pada 517 nm. Proses perubahan warna 
larutan dari ungu menjadi kuning 
diindikasikan sebagai antioksidan yang 
menggeser atom elektron atau hidrogen 
menjadi DPPH untuk menangkal 
karakter radikal bebasnya (Widowati et 
al., 2018). 
Berdasarkan hasil, EDK mempunyai 
nilai IC50 109.67 + 0.83 µg/mL untuk 
aktivitas antioksidan DPPH yang 
menunjukan adanya akivitas yang cukup 
(range: 100-150 µg/mL) (Jusri et al., 
2019). Namun hasil yang didapat masih 
lebih tinggi daripada aktivitas 
antioksidan yang dilakukan oleh 
Hasanah dkk begitu juga dengan hasil 
IC50 dari hasil ektrak daun kelor 
menggunakan etanol 70% yaitu 363.75 
µg/mL (Hasanah & Waluyo, 2017). 
Aktivitas tersebut disebabkan oleh 
kandungan metabolit sekundernya 
Seperti flavonoid yang diantaranya ada 
myrecytin, quercetrin, dan kaempferol 
yang berfungsi sebagai antioksidan 
untuk melepaskan oksidasi sel tubuh 
yang dapat mencegah peroksidasi 
lemak. Sedangkan pada senyawa fenol 
didasarkan dengan  adanya gugus 
hidroksil pada senyawa fenol sehingga 
dapat mendonasikan atom hydrogen 
(Mahadi et al., 2019). Perbedaan hasil 
aktivitas antioksidan DPPH daun kelor 
kemungkinan dapat disebabkan oleh 
tingkat kekeringan pada saat proses 
evaporasi, suhu evaporasi, lama waktu 
maserasi, pelarut yang digunakan 
sewaktu pengujian dan konsentrasi 
DPPH radikal yang digunakan. 
Kulit pada dasarnya menghasilkan 
enzim pengurai matriks seperti elastase. 
Elastase adalah protease kimotripsin 
yang berperan dalam degradasi elastin. 
ROS atau paparan sinar matahari yang 
berlebihan dapat mempercepat aktivasi 
enzim elastase yang menyebabkan 
enzim untuk menyerang semua protein 
matriks jaringan ikat utama termasuk 
elastin dan kolagen yang memicu 
pembentukan kerutan pada kulit 
(Wilkerson, 2018).  
Metode yang digunakan ialah dengan 
mengukur kadar SucAla3 (N-Succinyl-
Ala-Ala-Ala). Terjadinya perubahan 
warna kuning merupakan indikator 
terjadinya reaksi. Semakin tinggi 
kemampuan sampel untuk menghambat 
aktivitas elastase, maka Sucala3 yang 
terbentuk akan semakin rendah (warna 
yang kuning sedikit / bening) (Juliana et 
al., 2020). Berdasarkan hasil penelitian 
didapatkan nilai IC50 untuk aktivitas 
anti-elastase sebesar 159.67 + 7.95µg / 
mL yang mengindikasikan aktivitas 
penghambatan yang lemah (range: 150-
200 µg / mL) (Jusri et al., 2019). Namun    
masih lebih tinggi dari IC50 daun kelor 
yang diekstraksi menggunakan etanol 
50% (6444 ± 314.51 µg / mL) yang 




dilaporkan oleh Alimsyah (Goleman et 
al., 2019). Akan tetapi penelitian dari 
Pientaweeratch et al. (2016) 
menemukan bahwa tanaman sapotta 
walaupun memiliki kandungan total 
fenolik dan flavonoid rendah, ternyata 
memiliki aktivitas anti-elastase tinggi 
(Pientaweeratch et al., 2016). Hal 
tersebut kemungkinan disebabkan oleh 
kandungan senyawa bioaktif tertentu 
pada tanaman sapotta yang berperan 
sebagai inhibitor kuat pada enzim 
elastase. Diperlukan penelitian lebih 
lanjut untuk mengetahui total fenol, total 
flavonoid dan komponen komponen 
spesifik apa saja yang terdapat pada 
ekstrak daun kelor untuk mengetahui 
lebih lanjut mengenai mekanisme anti-
aging tanaman ini.     
  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Ekstrak etanol daun kelor memiliki 
nilai IC50 sebesar 109,67 + 0,83 µg / 
mL untuk aktivitas antioksidan DPPH  
dan 159,67 + 7,95 µg / m untuk anti-
elastase. 
Saran 
   Bagi peneliti selanjutnya untuk 
dilakukan pengukuran total fenolik, 
flavonoid dan aktivitas enzimatik             
lainnya seperti   kolagenase, tirosinase, 
hyaluronidase untuk mengetahui potensi 
anti-aging pada daun kelor.  
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